





1.1. Latar Belakang Masalah 
 
Kerusakan jalan yang berupa deformasi pada perkerasan lentur merupakan 
permasalahan yang sering terjadi pada prasarana transportasi jalan raya di 
Indonesia. Beberapa penyebab utama dari deformasi khususnya pada permukaan 
jalan ini adalah : besarnya beban dari kendaraan yang melewati permukaan 
perkerasan jalan, air hujan, panas matahari, dan juga lemahnya bahan serta 
kekuatan dari campuran beraspal sehingga tidak mampu mengeliminasi tegangan 
vertikal dan horizontal yang terjadi pada pondasi sampai ke tanah dasar sehingga 
tegangan yang terjadi menimbulkan deformasi yang berlebih. 
 
Salah satu sebab lain dari deformasi perkerasan lentur jalan seperti yang telah 
disebutkan di atas adalah sifat dari aspal minyak (aspal konvensional) dengan 
penetrasi 60/70 yang dipakai sebagai bahan campuran panas (hotmix) pada 
permukaan jalan tersebut. Aspal konvensional  pada umumnya cenderung 
memiliki viskositas dan nilai softening point yang rendah, yang sangat tergantung 
dengan pengaruh cuaca dan beban lalu lintas di atasnya. Pada cuaca yang sangat 
panas ditambah dengan beban lalu lintas yang besar akan membuat permukaan 
jalan  yang terdiri atas flexible pavement akan semakin mudah mengalami 
kerusakan dan deformasi permanen. 
 
Untuk itu, agar campuran beraspal sesuai dengan yang diharapkan, maka 
komposisi bahan dalam campuran terlebih dahulu harus direncanakan sehingga 
setelah terpasang diperoleh perkerasan beraspal yang memenuhi kriteria sebagai 
berikut : 
1. Stabilitas yang cukup, yaitu lapisan campuran beraspal harus mampu 
mendukung beban lalu lintas yang melewatinya tanpa mengalami deformasi 
permanen dan deformasi plastis selama umur rencana; 
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2. Durabilitas atau keawetan yang cukup, yaitu lapisan campuran beraspal harus 
mampu menahan keausan akibat pengaruh cuaca dan iklim, serta gesekan 
antara roda kendaraan dengan permukaan perkerasan jalan; 
3. Kelenturan atau fleksibilitas yang cukup, yaitu lapisan campuran beraspal 
harus mampu menahan lendutan akibat beban lalu lintas dan pergerakan dari 
pondasi atau tanah dasar tanpa mengalami retak; 
4. Cukup kedap air, yaitu lapisan campuran beraspal cukup kedap air sehingga 
tidak ada rembesan air yang masuk ke lapis pondasi di bawahnya; 
5. Kekesatan yang cukup, yaitu campuran beraspal untuk lapis permukaan harus 
cukup kesat terutama pada kondisi basah, sehingga tidak membahayakan 
pemakai jalan (kendaraan tidak tergelincir atau selip); 
6. Ketahanan terhadap kelelahan yaitu lapisan campuran beraspal harus mampu 
menahan beban berulang dari beban lalu lintas tanpa terjadi kelelahan retak 
dan alur selama umur rencana; 
7. Kemudahan kerja, yaitu lapisan campuran beraspal harus mudah dilaksanakan, 
mudah dihamparkan, dan dipadatkan. 
 
Salah satu upaya untuk mengatasi kekurangan dari aspal konvensional penetrasi 
60/70 adalah dengan menggunakan aspal modifikasi sebagai material campuran 
beraspal panas. Dengan mencampurkan aspal modifikasi (polymer modified 
bitumen) ke dalam campuran beraspal panas dengan sifatnya yang memiliki nilai 
penetrasi yang rendah, maka diharapkan mampu meningkatkan ketahanan 
terhadap stress dan strain akibat lalu lintas jalan yang cukup tinggi. 
 
Aspal modifikasi atau aspal polimer ini mempunyai softening point yang cukup 
tinggi (50 – 70oC), dibuat sesuai dengan pesanan ataupun kebutuhan khusus. 
Adapun biasanya aspal polimer ini sering digunakan untuk perkerasan runway, 
terminal petikemas, jalan dengan loading dan traffic yang cukup tinggi. 
 
Aspal modifikasi (modified bitumens) merupakan jenis aspal yang dimodifikasi 
karakteristiknya sehingga memiliki sifat-sifat positif yang dibutuhkan. Adapun 
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penggunaan jenis aspal modifikasi ini dapat memberikan satu solusi dalam 
mengurangi kebutuhan biaya untuk pemeliharaan jalan dengan meningkatkan 
umur layan jalan, khususnya pada lokasi-lokasi yang sulit misalnya pada jalan 
dengan lapis perkerasan macadam dan daerah-daerah yang membutuhkan 
ketahanan tinggi terhadap fatigue dan deformasi. Untuk mengoptimalkan 
efektivitas biaya dari aspal modifikasi, pada umumnya digunakan agregat dengan 
kualitas yang tinggi pula. 
 
Material yang digunakan sebagai modifier pada aspal modifikasi pada umumnya 
harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 
1. Tersedia dalam jumlah cukup banyak dan mudah didapatkan materialnya; 
2. Mampu menyatu dengan aspal / bitumen; 
3. Tahan degradasi pada suhu pencampuran aspal; 
4. Murah dan hemat biaya. 
 
Adapun saat disatukan dengan bitumen, material modifier tersebut harus 
memenuhi karakteristik berikut ini : 
1. Properti materialnya tetap pada masa penyimpanan, aplikasi, dan pelayanan; 
2. Dapat diproses dengan peralatan yang konvensional; 
3. Stabil secara fisika dan kimiawi selama penyimpanan, aplikasi, dan 
pelayanan; 
4. Mencapai viskositas penghamparan pada suhu aplikasi normal. 
 
Polyethylene, polypropylene, polyvinylchloride, polystyrene, dan ethylene vinyl 
acetate adalah bahan polimer utama yang telah diteliti dalam memodifikasi bahan 
pengikat perkerasan jalan. Sebagai bahan polimer termoplastik, bahan-bahan ini 
karakteristiknya ditentukan dengan pelunakan saat pemanasan dan pengerasan 
pada saat pendinginan. Polimer termoplastik jika dicampurkan dengan bitumen, 
pada suhu tertentu dapat meningkatkan viskositas bitumen. Namun sayangnya 
bahan ini tidak mampu meningkatkan elastisitas dari bitumen dan pada saat 
dipanaskan bahan-bahan ini dapat terpisah, sehingga dapat meningkatkan 
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penyebaran agregat kasar pada saat pendinginan. Namun demikian penambahan 
bahan-bahan polimer dengan konsentrasi 5% pada aspal pen 70 menjadi alternatif 
aspal modifikasi yang cukup popular. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan beberapa permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana perbandingan properti material aspal modifikasi polimer dengan 
aspal penetrasi 60/70 pen; 
2. Bagaimana perbandingan keandalan perkerasan jalan dengan aspal modifikasi 
polimer dan aspal pen 60 / 70 dari sifat Marshall, bitumen stiffness, asphalt 
mix stiffness, dan  fatigue life asphalt mix? 
3. Bagaimana perbandingan design tebal perkerasan jalan pada campuran aspal 
dengan aspal penetrasi 60/70 dan aspal modifikasi polimer? 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Jenis aspal modifikasi yang digunakan adalah Bitu Plus produksi PT. Tunas 
Mekar Adi Perkasa, Jakarta dan Aspal Retona Blend 55 dari PT. Olah Bumi 
Mandiri, Jakarta; 
2. Adapun ruas jalan yang dijadikan sumber studi kasus dalam penelitian ini 
adalah ruas Jalan Kartasura – Boyolali; 
3. Metode analisis yang digunakan adalah dengan cara komputasional alat bantu 
perangkat lunak analisis aspal dan perkerasan, adapun software yang 
digunakan sebagai alat bantu adalah BANDS, dan SPDM 
4. Input properti material aspal polimer dan aspal pen 60/70 didapatkan dari hasil 
uji di laboratorium yang terdiri dari : nilai softening point, penetration index, 
penetration value, loading time, dan persentase volume bitumen dan agregat 
dalam asphalt mix; 
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5. Output yang digunakan untuk membandingkan keandalan material aspal 
polimer dan aspal pen 60/70 adalah : bitumen stiffness, mix stiffness, fatigue 
life, dan fatigue strain. Adapun perangkat lunak yang digunakan sebagai alat 
bantu adalah BANDS (Bitumen & Asphalt Nomographs); 
6. Perbandingan kinerja aspal polimer dan aspal pen 60/70 dalam sistem 
rehabilitasi / pemeliharaan jalan dapat dilihat dari tebal lapis perkerasan 
maupun tebal lapis overlay pada satu model lapis perkerasan yang 
diasumsikan mengalami kerusakan (cracking) dengan bantuan perangkat 
lunak SPDM (Shell Pavement Design Method); 
 
1.4. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui keandalan properti material aspal polimer pada proyek 
Rehabilitasi Jalan Kartasura – Boyolali dibandingkan dengan aspal 
konvensional pen 60/70 produksi Pertamina; 
2. Untuk mengetahui keandalan perkerasan jalan dengan aspal polimer dan aspal 
penetrasi 60/70 dari sifat Marshall, bitumen stiffness, asphalt mix stiffness, dan  
fatigue life asphalt mix. 
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